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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengembangan 

soal tipe higher order tinking skilss (HOTS) materi genetika untuk siswa SMA, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini telah menghasilkan soal tife higher order tinking skills 

(HOTS) materi genetika untuk siswa SMA, sebanyak 10 soal yang valid 

dan praktis. Pada tahap field test pada sampel penelitian dengan jumlah 19 

orang peserta didik SMA kelas XII IPA. Validasi soal secara kualitatif 

ditunjukkan dari hasil validator pada tahap expert review yang menyatakan 

bahwa soal tipe HOTS materi genetika telah valid dari segi konten, 

kontruks, dan bahasa. Valid secara kuantitatif dilihat dari Hasil Uji 

Validitas sebesar 0,66 (valid), uji reliabilitas sebesar 0,829 (sangat reliabel) 

tingkat kesukaran sebesar 0,658 (mudah), daya pembeda 0,229 (cukup). 

2. Kepraktisan soal dilihat dari penilaian para ahli yang telah menyatakan 

bahwa soal tersebut sudah tepat untuk diberikan kepada peserta didik 

jenjang SMA. Hal ini terlihat pada tahap one to one, small group dan field 

test bahwa peserta didik dapat menggunakan perangkat dan petunjuk soal 

dengan baik terlihat dari angket yang diisi dan konfirmasi wawancara dari 

peserta didik. 

3. Setelah soal telah dinyatakan valid, praktis dan reliabel, soal HOTS 

kemudian diujicoba pada tahap field test pada sampel penelitian dengan 

jumlah 19 orang peserta didik SMA kelas XII IPA. Pada tahap field test 
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dapat terlihat apakah soal efektif digunakan pada situasi yang sebenarnya. 

Dari hasil analisis jawaban peserta didik maka bisa dikatakan bahwa 

peserta didik sudah terbiasa dengan soal-soal berpikir tingkat tinggi dalam 

jenjang kognitif C4, tetapi masih belum terbiasa dengan soal-soal berpikir 

tingkat tinggi dengan jenjang kognitif C5 dan C6. Dari 19 orang peserta 

ada 9 orang peserta didik yang berkemampuan tinggi hal ni menunjukkan 

keefektifan soal yang telah dibuat. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka dapat terdapat 

beberapa saran: 

1. Soal tife higher order tinking skills (HOTS) yang telah dikembangkan 

pada penelitian ini diharapkan dapat menambah perangkat soal pada 

pembelajaran. 

2. Dalam proses pembelajaran disekolah sebaiknya peserta didik diberikan 

soal-soal tife HOTS untuk semua jenjang kognitif dari level analisis, 

evaluasi dan mencipta, agar peserta didik terbiasa mengerjakan soal HOTS 

dengan semua level kognitif dan agar peserta didik dapat menerapkan 

pemahaman dan pengetahuan materi genetika dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukkan bagi 

peneliti lain dalam mengembangan soal tife higher order tinking skills 

(HOTS) materi genetika untuk jenjang pendidikan sekolah menengah atas. 

4. Penelitian berikutnya disarankan untuk mengembangkan soal tife higher 

order tinking skills (HOTS) dengan materi yang lebih bervariasi dan 

jumlah soal yang lebih proposional. 
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